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Abstrac

The objective of this experiment is 1) to describe the shape of well manered
speaking in the comentater news reader of president election 2014 in the news portal
Vivanews.com June 2014 edition. 2) To describe the deviation principles of well
manered speaking in the comentater news reader of president election 2014 in the
news portal Vivanews.com June 2014 edition. The type of this experiment is a
qualitative descriptive experiment. The source of data from this experiment is
postings of Presiden election news in news portal Vivanews.com June 2014 edition.
The data from this experiment is the language of the commentater news readers of
Presiden election 2014 in news portal Vivanews.com June 2014 edition. The
collection of data from this experiment is method using and listening and writing
technique. The results of this experiment shows the act of well-manered speaking in
the commentater news reader of Presiden election 2014 has categories of not very
well-manered, not well-manered, and rather well-manered because in the readers
discourse, there were lots of bad discourses, heartful ones, jokes and swearing. The
Deviation principles of well-manered speaking in the comemmentator news reader of
President election 2014 in portal news Vivanews.com has 5 maxim deviations. The 5
maxim are maxim achievement, maxim wisdom, maxim generosity, and maxim
simplicity. The maxim achievement has 19 announcement of deviation, maxim
wisdom has 14 announcement of deviation, maxim generosity has 13 announcement
of devaition, maxim simplicity has 6 announcement of deviation and maxim
deliberation has 4 announcement of deviation.

Keyword: portal news, well-manered, vivanews.com
Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan wujud ketidaksantunan
berbahasa dalam komentar pembaca berita pilpres 2014 di portal berita
vivanews.com edisi Juni 2014. (2) Mendeskripsikan penyimpangan-penyimpangan
prinsip kesantunan berbahasa dalam komentar pembaca berita pilpres 2014 di portal
berita vivanews.com edisi Juni 2014. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah postingan berita pilpres 2014 di Portal



Vivanews.com Edisi Juni 2014. Data dalam penelitian ini adalah bahasa komentar
pembaca berita pilpres 2014 di Portal Vivanews.com Edisi Juni 2014. Pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan metode dan teknik simak catat. Hasil
penelitian perwujudan tindak kesantunan berbahasa dalam komentar pembaca berita
Pilpres 2014 terdapat kategori tuturan tidak santun dan tuturan santun.
Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa pada Komentar Pembaca berita Pilpres
2014 di Portal Vivanews.com terdapat 5 penyimpangan maksim. Kelima maksim
tersebut yaitu maskim penghargaan, maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan,
maksim kesederhanaan, dan maksim permufakatan. Pada maksim penghargaan
terdapat 19 tuturan yang menyimpang, maksim kebijaksanaan terdapat 14 tuturan
yang menyimpang, maksim kebijaksanaan terdapat 13 tuturan yang menyimpang,
maksim kesederhanaan terdapat 6 tuturan yang menyimpang, dan maksim
permufakatan terdapat 4 tuturan yang menyimpang.

Kata kunci: portal berita, kesantunan berbahasa, vivanews.com

A. Pendahuluan

Melihat kondisi masyarakat sekarang semakin memprihatinkan
dalam hal kesantuan berbahasa dalam berkomunikasi, didukung pula media
jejaring sosial seperti facebook, twitter, blogger, portal berita semakin terlihat
ketidaksantunan bahasa mereka. Portal berita merupakan salah satu situs
jejaring sosial yang memuat berita tentang perkembangan di dunia
masyarakat. Indonesia mempunyai banyak portal-portal berita, seperti
Vivanews.com, Kompas.com, Detik.com, dan lain-lain.

Vivanews.com sebagai salah satu portal berita di Indonesia yang
banyak mengalami resistensi dari masyarakat. Hal ini terjadi karena banyak
pemberitaanya yang tidak berimbang dan tidak menunjukkan prinsip
jurnalistik. Terutama pada masa kampanye pilpres 2014. Sebagai salah satu
perusahaan milik pendukung dari kontestan pilpres 2014, Vivanews.com
banyak memberikan berita yang menyudutkan salah satu kandidat capres. Hal
tersebut membuat komentar—komentar pembaca di laman portalnya cukup
keras.

Banyak pembaca yang mengomentari unggahan berita tentang
Pilpres 2014 dengan bahasa yang melanggar prinsip kesantunan berbahasa,

terutama pembaca yang kontra dengan kandidat pilpres yang diberitakan



tersebut. Bahkan tak sedikit komentar pembaca yang menggunakan kata-kata
kotor dengan maksud untuk menjatuhkan kandidat Pilpres 2014 yang
diberitakan tersebut.

Berdasarkan paparan masalah di atas, peneliti merasa tertarik untuk
mengambil kajian penelitian tentang analisis kesantunan berbahasa. Selain
fenomena kebahasaan ini menarik untuk diteliti karena dapat menambah
wawasan pengetahuan ilmu linguistik juga masih jarang penelitian yang
mengangkat kajian tentang kesantunan berbahasa.

Agar penelitian ini dapat diketahui keaslian dan keorisinilannya,
maka peneliti melakukan tinjauan pustaka untuk menguatkan penelitian yang
dilakukan. Mawene (2011) meneliti “Kesantunan Berbahasa dalam Sistem
Layanan Pesan Singkat: Analisis Wacana Interaksi Antara Mahasiswa dan
Dosen Universitas Cenderawasih”. Tujuan penelitian Mawene adalah untuk
mendeskripsikan kesantunan berbahasa dalam sistem layanan pesan singkat
dalam interaksi mahasiswa dan dosen. Temuan Mawene menunjukkan bahwa
ragam dan variasi penggunaan bahasa melalui ponsel cenderung
mengabaikan aspek kesantunan berbahasa.

Persamaan penelitan Mawene dengan penelitian ini yaitu sama-
sama mengkaji kesantunan berbahasa. Perbedaannya terletak pada data
penelitian. Penelitian Mawena mengambil data pada sistem layanan pesan
singkat antara mahasiswa dengan dosen sedangkan pada penelitian ini
mengambil data pada komentar pembaca berita Pilpres 2014 di portal berita.

Rumusan masalah dalam penelitian ini ada dua vyaitu: (1)
Bagaimana wujud ketidaksantunan berbahasa dalam komentar pembaca
berita pilpres 2014 di portal berita vivanews.com edisi Juni 2014? dan (2)
Bagaimana penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam komentar
pembaca berita pilpres 2014 di portal berita vivanews.com edisi Juni 2014?
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan wujud
ketidaksantunan berbahasa dalam komentar pembaca berita pilpres 2014 di

portal berita vivanews.com edisi Juni 2014 dan untuk mendeskripsikan



penyimpangan-penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa dalam komentar
pembaca berita pilpres 2014 di portal berita vivanews.com edisi Juni 2014.
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
kualitatif ini sesuai dengan data penelitian yaitu kata-kata dan kalimat dalam
komentar pembaca berita Pilpres 2014 di Portal Berita Vivanews.com Edisi Juni
2014. Metode dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
metode simak dan teknik catat. Sudaryanto (1993: 133-135) menjelaskan bahwa
yang dimaksud dengan metode simak yaitu metode penyediaan data yang
dilakukan dengan cara menyimak penggunaan dan pemakaian bahasa. Dalam
penelitian ini penyediaan data dilakukan dengan menyimak komentar-komentar
pembaca berita pilpres 2014 di Portal Berita Vivanews.com edisi Juni 2014.
Kemudian peneliti mencatat komentar-komentar pembaca berita pilpres 2014 di
Portal Berita Vivanews.com edisi Juni 2014. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan padan daya pilah pragmatis. Keabsahan data dalam
penelitian ini menggunakan trianggulasi teori.
C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Perwujudan Ketidaksantunan Berbahasa pada Komentar Pembaca
Berita Pilpres 2014 di Portal Berita Vivanews.com Edisi Juni 2014
Dari hasil temuan dalam pengumpulan data yang seperti peneliti
kemukakan di atas, maka peneliti di sini akan melakukan dan menyajikan
pembahasan dari bentuk-bentuk pelanggaran yang dilakukan pembaca dalam
mengomentari berita Pilpres 2014. Dalam analisis data tersebut peneliti
menemukan dua jenis tuturan, yaitu tuturan tidak santun dan tuturan santun,
berikut penjabarannya.
a. Tidak Santun
Pembaca berita Pilpres 2014 di Portal Vivanews.com rata-rata
menggunakan bahasa Indonesia. Bahasa yang digunakan dalam berkomentar
tidak santun karena sering bertutur misuh, kasar, dan sangat tidak enak

didengar. Selain itu juga mengandung faktor-faktor penyebab



ketidaksantunan dalam berbahasa sesuai dengan pendapat Pranowo. Berikut
hasil analisis data yang teridentifikasi sebagai tuturan tidak santun.

(1) Hahhahaha...salam gigit jari..presiden kok manut sama ketua partai??
D_ipilang presiden boneka..pendukungnya marah...lah..kalau kayak
gini.

Data (1) termasuk tuturan yang sangat tidak santun karena tuturan
tersebut diucapkan oleh seorang pembaca yang menyebut salah satu capres
sebagai presiden boneka. Nampaknya penutur ingin menjatuhkan mitra
tuturnya dengan cara menyindir. Kata yang menunjukkan sindiran yaitu
pada kalimat kalo kaya gini. Kalimat yang menunjukkan tuturan ini
sebagai tuturan sangat tidak santun yaitu presiden kok manut sama ketua
partai.

b. Santun

Tuturan cukup santun merupakan tuturan yang jauh lebih baik dari
pada tuturan sangat tidak santun dan tidak santun. Dalam tuturan cukup
santun ini kata-kata yang digunakan penutur lebih sopan, penutur tidak
menggunakan kata misuh, kasar, saru, dan tidak terlihat sedang emosi.
Berikut analsis data yang teridentifikasi sebagai tuturan santun.

(1) iyakaaaaaaaaaan presidennya mega

Data (1) termasuk tuturan cukup santun karena kalimat yang
digunakan penutur untuk berkomentar tidak menggunakan kata misuh,
saru, dan kasar., dan penutur terlihat sedang tidak dalam keadaan emosi.
Penutur dalam tuturan tersebut terlihat sedang menyindir pihak capres
nomor 2. Penutur nampaknya membenarkan anggapan masyarakat yang
menganggap bahwa ketua partai capres nomor 2 yang akan menjadi

penguasa ketika capres nomor 2 terpilih menjadi presiden.



2. Penyimpangan Prinsip Kesantunan Berbahasa pada Komentar Pembaca
Berita Pilpres 2014 di Portal Berita Vivanews.com Edisi Juni-Agustus
2014
a. Maksim Penghargaan

Orang akan dianggap santun apabila dalam bertutur selalu berusaha
memberikan penghargaan kepada pihak lain. Dengan maksim penghargaan
diharapkan agar peserta pertuturan tidak saling mencaci atau saling
merendahkan pihak yang lain. Peserta tutur yang sering mengejek orang
lain dikatakan orang yang tidak sopan karena perbuatan mengejek
termasuk tindakan tidak menghargai orang lain. Berikut data-data yang
teridentifikasi menyimpang dari prinsip kesantunan berbahasa pada
maksim penghargaan.

(1) Hahhahaha...salam gigit jari..presiden kok manut sama ketua partai??
D_ipilang presiden boneka..pendukungnya marah...lah..kalau kayak
gini...

Data (1) teridentifikasi menyimpang dari prinsip kesantunan
berbahasa pada maksim penghargaan karena penutur tidak menambah
pujian kepada orang lain tetapi menambah cacian kepada orang lain.
Penutur mencaci capres homor 2 ditunjukkan pada kalimat dalam tuturan
tersebut yaitu presiden kok manut sama ketua partai?? Dibilang presiden
boneka..pendukungnya.

b. Maksim Kebijaksanaan

Maksim kebijaksanaan pada prinsip kesantunan adalah bahwa peserta
pertuturan hendaknya berpengang prinsip untuk mengurangi keuntungan
pada dirinya sendiri dan memaksimalkan keuntungan pihak lain dalam
kegiatan bertutur. Berikut data yang teridentifikasi menyimpang dari
maksim kebijaksanaan.

(1) apa"mesti kr ke mbok mega sih.msa prsden g bsa memilih sndiri
mana" yg pas tuk jdiin mentri.jokowi prsden wayang, dalangnya mbok
mega..



Data (1) teridentifikasi menyimpang dari maksim kebijaksanaan.
Penutur dalam tuturan ini tidak mengurangi kerugian mitra tutur tetapi
malah menambah kerugian mitra tutur dan mengambil keuntungan atas
kerugian mitra tutur. Penutur disini merugikan mitra tutur dengan cara
menjelek-jelekkan mitra tutur dengan tujuan agar mitra tutur tidak terpilih
menjadi presiden pada tahun 2014 ini. Dari hal tersebut penutur
mengambil keuntungan yaitu pihak mitra tutur (capres nomor 1) agar
terpilih menjadi presiden. Kalimat yang menunjukkan penutur merugikan
mitra tutur yaitu jokowi prsden wayang, dalangnya mbok mega.

Maksim Kedermawanan

Maksim kedermawanan atau maksim kemurahan hati diharapkan
bisa membuat peserta pertuturan dapat saling menghormati orang lain.
Penghormatan terhadap orang lain akan terjadi apabila peserta pertuturan
mampu mengurangi keuntungan dirinya dan mampu meminimalkan
kerugian mitra tuturnya. Berikut data yang teridentifikasi menyimpang
pada maksim kedermawanaan.

(1) Wooyyyyyy presidennya siapa woooyyyyy, jokowi model iklan
produk doang ya?

Data (1) teridentifikasi menyimpang dari prinsip kesantun berbahasa
pada maksim kedermawanan karena penutur pada tuturan ini
mengorbankan mitra tutur untuk keuntungan penutur sendiri. Penutur
berkata bahwa Jokowi hanya model produk dari Partai PDIP. Jokowi yang
dikorbankan penutur untuk keuntungannya. Dari tuturan ini penutur
mendapat keuntungan yaitu Jokowi dipandang negatif oleh masyarakat dan
capres Prabowo yang didukung oleh mitra tutur mendapat respon yang
positif serta kemungkinan Prabowo menjadi presiden semakin besar.
Kalimat yang menunjukkan bahwa tuturan ini termasuk tuturan yang
menyimpang dari maksim kedermawanan yaitu jokowi model iklan produk

doang ya?



d. Maksim Kesederhanaan

Maksim kesederhanaan atau maksim kerendahan hati diharapkan
mampu membuat peserta tutur dapat bersikap rendah hati dengan cara
mengurangi pujian terhadap dirinya sendiri. Seseorang dikatakan sombong
atau congkak hati apabila di dalam kegiatan bertutur selalu memuji dan
mengunggulkan dirinya sendiri. Berikut data yang teridentifikasi
menyimpang dari maksim kesederhanaan.

(1) Ygsalah itu yg gak jdi capres kayak cacing kepanasan

Data (1) teridentifikasi menyimpang dari prinsip kesantunan
berbahasa pada maksim kesederhanaan karena dalam tuturan ini penutur
terlihat sangat congkak hati. Penutur terlihat sombong dengan
mengatakkan orang-orang yang tidak menjadi calon presiden itu bersalah.
Kalimat yang menunjukkan tuturan ini menyimpang dari maksim
kesederhanaan yaitu Yg salah itu yg gak jdi capres kayak cacing
kepanasan.

e. Maksim Permufakatan

Maksim permufakataan seringkali disebut dengan maksim kecocokan,
(Wijana dalam Rahardi, 2012:64). Dengan adanya maksim permufakatan
ini diharapkan para peserta pertuturan mampu membina kecocokan atau
kemufakatan di dalam kegiatan bertutur. Apabila terdapat kecocokan atau
kemufakatan antara diri penutur dengan mitra tutur dalam kegiatan
bertutur, masing-masing dari mereka dapat dikatakan bersikap santun.
Berikut data yang teridentifikasi menyimpang dari maksim permufakatan.

(1) bung indra gandie : otak anda udh tumpul yah, anda bisa liat berita ga
? Anda bs bc ga ? Atau otak anda cm ditaro dipantat ? Pelanggar HAM
langgar yg mana ? Apakah anda korbannya ? Tidak pnya istri, dia pnya
anak brrti prnh beristrikan ? Apakah mata anda ga melihat ? Koalisi
koruptor ? Capres no 2 banyak terlibat korupsi, bocor karna capres
cawapres anda orang bocor smua, muntahannya sendiri dijilat Ig.
Hahaha jika anda pintar lihatlah RUSIA presidennya ga pnya istri tp
negaranya maju, jd manusia jgn bloon2 bang, kaya capresnya aja,
jualan kartu mulu wkwkwk . Salam 2 jari #Preeeeeeeet


https://www.facebook.com/hashtag/preeeeeeeet

Data (1) teridentifikasi menyimpang dari prinsip kesantunan
berbahasa pada maksim permufakatan karena dalam tuturan ini penutur
tidak berusaha menyembunyikan ketidaksesuaiannya terhadap mitra tutur.
Penutur memperlihatkan ketidakcocokkannya terhadap mitra tutur dengan
mencaci mitra tutur menggunakan kata-kata kasar. Seperti kata otak anda
udh tumpul yah, anda bisa liat berita ga?, Anda bs bc ga?, dan Atau otak

anda cm ditaro dipantan.

D. Penutup

1. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan deskripsi data komentar pembaca berita
Pilpres 2014 dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam komentar pembaca
berita Pilpres 2014 di Portal Berita Vivanews.com edisis Juni 2014 berwujud
dua jenis tuturan dilihat dari segi tingkat kesantunannya. Kedua tuturan
tersebut yaitu tuturan tidak santun dan tuturan santun. Jumlah tuturan yang
termasuk tuturan tidak santun ada 48 tuturan dan jumlah tuturan santun ada
12 tuturan. Penyimpangan prinsip kesantunan berbahasa pada komentar
pembaca berita Pilpres 2014 di Portal Berita Vivanews.com terdapat 5
penyimpangan maksim. Kelima maksim tersebut yaitu maskim penghargaan,
maksim kebijaksanaan, maksim kedermawanan, maksim kesederhanaan, dan
maksim permufakatan. Pada maksim penghargaan terdapat 19 tuturan yang
menyimpang, maksim kebijaksanaan terdapat 14 tuturan yang menyimpang,
maksim kedermawanan terdapat 13 tuturan yang menyimpang, maksim
kesederhanaan terdapat 6 tuturan yang menyimpang, dan maksim

permufakatan terdapat 4 tuturan yang menyimpang.
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